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lingkungan hidup. In this study, an analysis will be carried out to determine the factors that affect the Environmental

Quality Index (EQI) of Provinces on Sulawesi Island in 2011-2020. Panel data regression is a
development of linear regression whose model estimation is carried out with three approaches,
namely the common effect model, fixed effect model, and random effect model. Selection of the
best panel data regression model is done with the Chow test, Hausman test and Lagrange
Multiplier test. This study aims to see the effect of independent variables, namely population
density, Human Development Index (HDI), plantation area and home ownership on the
dependent variable, namely IKLH. Based on the results of the study, the best model is the fixed
effect model with individual effects. Partially, the population density variable has a positive and
insignificant effect on EQI, the HDI and home ownership variables have a negative and
insignificant effect on EQI, and the plantation area variable has a negative and significant effect
on EQI. Simultaneously, the independent variables have a significant effect on EQI with a
coefficient of determination (R?) of 99.87%.

1. Pendahuluan

Permasalahan lingkungan hidup merupakan salah satu isu prioritas Indonesia pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 (BPS, 2020; Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 18
Tahun 2020). Masalah yang timbul pada lingkungan hidup merupakan ancaman bagi pembangunan, baik saat ini
maupun di masa depan. Permasalahan lingkungan dapat disebabkan oleh faktor perubahan alam maupun perilaku
manusia terhadap lingkungan, seperti terjadinya kelangkaan dan kualitas sumber daya air, lahan, maupun kualitas udara
yang memburuk (BPS, 2019). Apabila masalah lingkungan tidak segera diatasi, maka memungkinan terjadinya
penurunan kualitas lingkungan hidup yang dapat menimbulkan kerugian.

Kualitas lingkungan hidup dapat dinilai secara kuantitatif menggunakan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
(IKLH) (Pusat Penelitian Lingkungan Hidup IPB, 2012). IKLH merupakan nilai yang menggambarkan Kkualitas
lingkungan hidup dalam suatu wilayah pada waktu tertentu. Sejak tahun 2021, IKLH terdiri atas 4 dimensi penyusun
yaitu Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas Udara (IKU), Indeks Kualitas Lahan (IKL) dan Indeks Kualitas Air
Laut (IKAL). Selain mengukur nilai kualitas lingkungan hidup, IKLH dapat digunakan sebagai indikator Kkinerja
program perbaikan kualitas lingkungan hidup di suatu daerah dan menjadi bahan informasi dalam mendukung proses
pengambilan kebijakan yang berkaitan tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan D1Y, 2019).
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Berdasarkan Environmental Performance Index (EPI), Indonesia berada di urutan ke 133 dari 178 negara dengan
nilai sebesar 46,92 yang mengindikasikan bahwa kualitas lingkungan hidup di Indonesia masih tergolong rendah
(Saraswati & Siagian, 2017). Pada penelitian Hidayati & Zakianis (2022), nilai rata-rata IKLH Indonesia selama 3 tahun
yaitu dari tahun 2017-2019 masih berada pada level menengah dan belum mencapai target RPJIMN. Pulau Sulawesi
merupakan salah satu dari lima Pulau terbesar di Indonesia (Teniwut, 2022). Pada tahun 2011 dan 2020, rata-rata nilai
IKLH di Pulau Sulawesi berada di urutan kedua yaitu sebesar 73,63% dan 73,44%. Rata-rata nilai IKLH terendah
berada di Pulau Jawa yaitu sebesar 51,55% dan 62,18, sedangkan rata-rata nilai IKLH tertinggi berada di Pulau Papua
yaitu sebesar 82,92% dan 79,20 (Direktorat Statistik Ketahanan Sosial, 2022).

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai IKLH provinsi yang ada di Pulau Sulawesi selama
periode tahun 2011-2020, digunakan pendekatan regresi data panel dengan mempertimbangkan bahwa data IKLH
memiliki struktur data panel yang merupakan gabungan dari data cross section yang berupa wilayah dan data time
series dimana nilai IKLH diperoleh pada waktu tertentu. Penggunaan data panel akan memperkaya keberagaman data,
memberikan observasi yang lebih banyak dan akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar dalam pemodelan
regresi sehingga dapat mengatasi masalah penghilangan variabel (ommited variabel) (Widarjono, 2005; Wiyekti, 2021).

2. Tinjauan Pustaka

2.1  Data Panel

Data panel merupakan gabungan dari data time series dan data cross section (Baltagi, 2005). Menurut Baltagi
(dalam Gujarati & P orter, 2008, hal. 592), penggunaan data panel memberikan beberapa kelebihan dibandingkan
dibandingkan hanya menggunakan data cross-section atau time series saja. Keuntungan yang diperoleh diantaranya
data panel mampu untuk mengontrol heterogenitas individual, memberikan data yang lebih informatif, lebih bervariasi,
lebih sedikit kolinearitas antar variabel, lebih banyak derajat kebebasan, dan lebih efisien. Data panel juga cocok untuk
mempelajari dinamika perubahan dengan melihat hasil observasi dari cross section, mampu mendeteksi dan mengukur
efek dengan lebih baik, dan memungkinkan kita mempelajari model perilaku yang lebih rumit serta dapat
meminimalkan bias yang mungkin terjadi jika kita mengagregasi individu ke dalam agregat yang luas.

2.2 Regresi Data Panel

Regresi data panel merupakan metode yang digunakan untuk memodelkan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen pada data panel (Pangestika, 2015). Persamaan umum model regresi data panel dituliskan
pada persamaan berikut (Baltagi, 2005).

Yie = Boic + B1Xvie + -+ BiXyie + €ie (2.1)

dengan Y;; : nilai variabel dependen untuk unit cross sectional ke-i pada unit time series ke-t, i = 1,2,3,..., Ndant =
1,2,3,...,T; Boir : parameter intersep; 3, : parameter bagi variabel independen ke-k; X, : nilai variabel independen
ke-k untuk unit cross sectional ke-i pada unit time series ke-t; ;; : galat pada pengamatan unit cross sectional ke-i
pada unit time series ke-t.

Ada beberapa kemungkinan yang akan muncul ketika mengestimasi model regresi data panel. Hal tersebut
dikarenakan saat menggunakan data panel, koefisien slope dan intersep berbeda pada setiap individu dan setiap periode
waktu (Widarjono, 2005, hal. 255). Estimasi model regresi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan berikut:

a. Common Effect Model (CEM)

Model common effect diasumsikan bahwa tidak ada keheterogenan antar individu yang tidak terobservasi karena
semua keheterogenan sudah ditangkap oleh variabel independen. Pendugaan parameter common effect dilakukan
dengan metode OLS dengan tidak memperdulikan unit cross section dan unit waktu (Widarjono, 2005). Bentuk
persamaan CEM seperti pada persamaan umum model regresi data panel.

b. Fixed Effect Model (FEM)

Model fixed effect diasumsikan bahwa nilai intersep dari unit cross section atau time series berbeda, tetapi
koefisien slope tetap sama (Gujarati, 2004). Metode teknik variabel dummy digunakan untuk menjelaskan perbedaan
intersep tersebut (Widarjono, 2005, hal. 257). Oleh karena itu, model estimasi ini juga dikenal dengan teknik Least
Square Dummy Variable (LSDV) (Ariefianto, 2012).
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Adapun teknik estimasi model regresi data panel dengan model fixed effect menggunakan pendekatan estimasi
Least Square Dummy Variable (LSDV) sebagai berikut (Astuti & Maruddani, 2012):

1) Model Fixed Effect Individual

Model ini diasumsikan bahwa tidak terdapat efek waktu tetapi terdapat efek yang berbeda antar individu.
Adapun persamaan regresi dalam FEM dapat ditulis sebagai berikut.

Yie = v1Dye + -+ ¥jDjr + B1Xyie + o+ + BrXyir T Eir (2.2)

y; merupakan koefisien intersep untuk keberagaman individu dan D;, merupakan variabel dummy yang akan bernilai 1
untuk observasi yang sama dengan individu ke-j dan bernilai O untuk observasi individu lain.

2) Model Fixed Effect Time

Model ini diasumsikan bahwa tidak terdapat efek individu tetapi terdapat efek yang berbeda antar waktu.
Adapun persamaan regresi dalam FEM dapat ditulis sebagai berikut.

Yie = 61D1¢ + -+ 8;Dj + BrXyie + -+ + B Xpir + Eir (2.3)
dengan &; merupakan koefisien intersep untuk keberagaman waktu.
C. Random Effect Model (REM)

Random effect model menggunakan asumsi bahwa pengaruh unit cross section merupakan variabel random yang
dimasukkan ke dalam model sebagai bentuk galat (Gujarati & Porter, 2008, hal. 602). Model ini juga mengasumsikan
bahwa nilai intersep dari unit cross section atau time series berbeda. Bentuk persamaan Random Effect Model dapat
ditulis pada persamaan berikut.

) Yie = Bo + B1Xaie + -+ + BieXie + Wie (2.4)
dimana w;; = ej; + €.

2.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel
a. Uji Chow

Uji chow merupakan pengujian yang digunakan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed
Effect Model (FEM) dengan hipotesis sebagai berikut.
Hy: model CEM yang sesuai
H;: model FEM yang sesuai
Adapun kriteria penolakan yaitu Tolak Hy jika Fyieyng > Fa,v—1,n7-n-k) atau nilai P-value < a (0,05) (Widarjono,
2005).

b. Uji Hausman

Uji Hausman merupakan pengujian yang digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model
(FEM) dan Random Effect Model (REM) (Wooldridge, 2008).
Hipotesis:
H,: Model REM yang sesuai
H;: Model FEM yang sesuai
Adapun kriteria penolakan yaitu Tolak Hy jika x7irung > Xi atau nilai P-value < a (0,05) (Widarjono, 2005).

c. Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Test merupakan pengujian yang digunakan untuk memilih model estimasi terbaik antara Common
Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut.

H,: Model CEM

H;: Model REM

Daerah penolakan: Tolak H, jika nilai LM > y3., atau P-value <  (0,05) (Juanda & Junaidi, 2012).
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2.4  Pemeriksaan Persamaan Regresi

a. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien regresi yang diperoleh (Widarjono, 2005).

1) Uji Serentak (Uji F)

Pengujian serentak atau uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Widarjono, 2005, hal. 88).
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian serentak adalah sebagai berikut.

Ho:fr=P2="=P=0

H,: minimal terdapat satu 8, # 0;k =12,..,K

K merupakan jumlah parameter yang terdapat didalam model regresi. Taraf signifikansi: a = 0,05 (5%)

Daerah penolakan uji serentak yaitu tolak Hy jika Fyipyng > Fraper (@(K,(NT-N—1)) atau nilai P-value < q, artinya
variabel independen secara simultan tidak sama dengan nol atau paling tidak ada satu variabel independen yang
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Uji Parsial (Uji t)
Pengujian signifikansi dari masing-masing variabel independen dilakukan dengan uji t. Hipotesis dari uji parsial
adalah sebagai berikut.
Hy: B, =0
Hy: B, # 0k =1,2,...,K; K = jumlah variabel independen dalam model
Taraf signifikansi: a = 0,05
Daerah penolakan untuk uji parsial adalah tolak Hy Jika |tpicung| > teaver (a/2;(nr-n-k) ataU nilai P-value < a yang
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran ringkasan yang menunjukkan seberapa cocok garis regresi sampel
dengan data. Nilai R? terletak di antara 0 dan 1 yang berarti semakin mendekati 1, maka semakin baik kecocokannya
(Gujarati & Porter, 2008, hal. 84).

2.5  Uji Asumsi Model Regresi Data Panel

a. Uji Normalitas

Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji t hanya akan valid apabila
galat berdistribusi normal (Widarjono, 2005, hal. 65). Metode Jarque-Bera (JB) merupakan alternatif yang baik untuk
pengujian normalitas karena memberikan performa yang konsisten pada berbagai jumlah sampel (Park, 2015).
Hipotesis:
Hgy: e = 0 (galat berdistribusi normal)
H;: e # 0 (galat tidak berdistribusi normal)

b. Uji Autokorelasi

Metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi yaitu uji Breusch-Godfrey. Uji Breusch-
Godfrey disebut juga Lagrange-Multiplier yang ditemukan oleh Breusch dan Godfrey (1978). Dalam pengambilan
keputusan pada uji Breusch-Godfrey digunakan hipotesis berikut:
H, : p = 0 (tidak terdapat autokorelasi)
H, : p # 0 (terdapat autokorelasi)

C. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier atau korelasi yang tinggi antara masing-masing
variabel independen dalam model regresi. Kuatnya multikolinearitas dapat diidentifikasi dari Variance Inflating Factor
(VIF). Apabila nilai VIF < 10, maka dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai VIF >
10, maka dinyatakan bahwa terjadi multikolinearitas (Sihombing, 2018, hal. 107).

d. Uji Heteroskedastisitas
Model dengan galat heteroskedastisitas mengandung konsekuensi serius pada estimator metode OLS karena
tidak lagi BLUE. pendeteksian masalah heteroskedastisitas dilakukan dengan metode Bruesch-Pagan-Godfrey yang
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merupakan alternatif dari metode GoldFeld-Quandt dengan mengembangkan metode yang tidak memerlukan
penghilangan data ¢ dan pengurutan data (Widarjono, 2005, hal. 158).

2.6 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) merupakan indeks kinerja pengelolaan lingkungan hidup secara
nasional sebagai generalisasi dari indeks kualitas lingkungan hidup seluruh kabupaten/kota dan provinsi di Indonesia.
IKLH dapat digunakan untuk mengevaluasi secara umum kualitas lingkungan hidup dan tren pencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan di Indonesia (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018).

IKLH dianggap dapat mewakili suatu kondisi lingkungan karena mewakili setidaknya 3 parameter atau indikator
lingkungan suatu wilayah yaitu air, udara dan tutupan lahan hijau. Indikator dan parameter IKLH dapat dilihat pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator dan parameter Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Indikator Parameter Bobot
Total Suspended Solid
Dissolved Oxygen
Biological Oxygen Demand
Indeks Kualitas Air (IKA) Chemical Oxigen Demand 30%
Total Fosfat
Fecal Coli

Total Coliform

Indeks Kualitas Udara (IKU) SO

NO;
Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) Luas tutupan lahan 40%

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018, 2019, 2020

30%

3. Metode Penelitian

3.1 Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa data panel yaitu gabungan dari cross section 6 Provinsi di Pulau Sulawesi dan time series pada periode
tahun 2011-2020 yang diperoleh dari Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sulawesi dan Maluku (P3E Suma)
dan Badan Pusat Statistik (BPS).

3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1) Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (Y)
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) adalah nilai yang menggambarkan kualitas lingkungan hidup 6 Provinsi
di Pulau Sulawesi tahun 2011-2020 yang merupakan nilai komposit dari indeks kualitas air (IKA), indeks kualitas
udara (IKU) dan indeks kualitas tutupan lahan (IKTL).

2) Kepadatan Penduduk (X1)
Kepadatan penduduk adalah banyaknya penduduk per satuan luas (jiwa/km?) pada 6 Provinsi di Pulau Sulawesi
tahun 2011-2020 (BPS, 2023b).

3) Indeks Pembangunan Manusia (X2)
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks untuk mengukur pencapaian kualitas pembangunan manusia
untuk dapat hidup secara lebih berkualitas. IPM yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi Badan
Pusat Statistik (BPS) mengenai besarnya IPM pada 6 Provinsi di Pulau Sulawesi tahun 2011-2020 (BPS, 2023a).

4) Luas Tanaman Perkebunan (X3)
Luas tanaman perkebunan yaitu total luas areal (ribu hektar) untuk tanaman tahunan (kelapa sawit, kelapa, karet,
kopi, kakao, teh) dan luas areal untuk tanaman musiman (tembakau, tebu) pada 6 Provinsi di Pulau Sulawesi tahun
2011-2020 (BPS, 2021).

5) Kepemilikan Rumah (X4)
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Kepemilikan rumah yaitu persentase rumah tangga menurut Provinsi dan status kepemilikan rumah milik sendiri
(persen) pada 6 Provinsi di Pulau Sulawesi tahun 2011-2020 yang diperoleh dari hasil Susenas (Survei Sosial
Ekonomi Nasional) (BPS, 2023c).

3.3 Teknik Analisis
Tahapan analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Menyajikan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran dan mendeskripsikan karakteristik dari Indeks Kualitas
Lingkungan hidup (IKLH) Provinsi di Pulau Sulawesi tahun 2011-2020.
2. Membentuk model faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Kualitas Lingkungan hidup (IKLH) menggunakan
regresi data panel.
a) Pemodelan dengan pendekatan CEM melalui metode estimasi OLS.
b) Pemodelan dengan pendekatan FEM. Metode estimasi yang digunakan adalah LSDV.
¢) Pemodelan dengan pendekatan REM dimana metode estimasi yang digunakan adalah metode GLS.
d) Melakukan uji Chow untuk memilih metode estimasi terbaik antara CEM dan FEM. Apabila terpilih model
FEM, maka dilanjutkan melakukan uji Hausman.
e) Melakukan uji Hausman untuk memilih metode estimasi terbaik antara FEM dan REM. Apabila terpilih model
REM, maka dilanjutkan melakukan uji Hausman.
f) Melakukan uji lagrange multiplier untuk memilih model estimasi terbaik antara CEM dan REM.
g) Melakukan pemeriksaan persamaan regresi (uji T, uji F dan koefisen determinasi).
h) Melakukan pengujian asumsi.
i) Melakukan interpretasi dan menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

4, Hasil dan Pembahasan

4.1. Deskriptif Statistik

Pada tahun 2011-2015 terjadi kecenderungan penurunan angka IKLH (YY), tetapi mengalami peningkatan dalam
kurung waktu 5 tahun terakhir. Nilai IKLH terendah berada di provinsi Sulawesi Selatan yaitu pada tahun 2011 sebesar
63,54 dan nilai IKLH tertinggi berada di provinsi Sulawesi Tengah yaitu pada tahun 2011 sebesar 81,14 dengan rata-
rata IKLH sebesar 73,63. Angka kepadatan penduduk (X1) cenderung mengalami peningkatan dalam kurun waktu 10
tahun terakhir, dimana Provinsi Sulawesi Selatan menjadi provinsi dengan nilai kepadatan penduduk tertinggi dan
Provinsi Sulawesi Tengah menjadi provinsi dengan tingkat kepadatan penduduk terendah pada peiode 2011-2020.
Adapun rata-rata indeks pembangunan manusia (Xz) di Pulau Sulawesi mengalami peningkatan selama 10 tahun
terakhir. Nilai IPM tertinggi selama periode 2011-2020 adalah Provinsi Sulawesi Utara sebesar 72,93 dan nilai IPM
terendah selama periode 2011-2020 adalah Provinsi Sulawesi Barat sebesar 60,63. Rata-rata luas tanaman perkebunan
(X3) di Pulau Sulawesi cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun. Luas tanaman perkebunan tertinggi berada di Provinsi
Sulawesi Tengah yaitu pada tahun 2017 dengan luas 693 ribu hektar, sedangkan luas perkebunan terendah berada di
Provinsi Gorontalo yaitu pada tahun 2011 dengan luas 24 ribu hektar. Rata-rata kepemilikan rumah (X4) mengalami
fluktuasi dalam periode 2011-2020. Secara berturut-turut, Provinsi Sulawesi Barat menjadi provinsi dengan nilai
kepemilikan rumah tertinggi dan provinsi Sulawesi Utara menjadi provinsi dengan nilai kepemilikan rumah terendah
dalam 10 tahun terakhir.

4.2. Analisis Inferensial

Estimasi model regresi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Hasil pengujiannya sebagai berikut:

1. Pemilihan Model Regresi Data Panel

a. Uji Chow
Tabel 4.1 Hasil Uji Chow
Fritung P-value Frabei(0,05;5,50) Keputusan
5,2941 0,00055587 2,4004 Tolak Ho

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2
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Dari hasil pengujian diperoleh nilai Fy;,,, 4 sebesar 5,2941 sedangkan nilai Fyqy,, sebesar 2,4004 serta P-value
sebesar 0,00055587. Hal ini menunjukkan bahwa Fy;pyng > Fa,v-1,n7-n-k) dan P-value < a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa menolak H,, artinya model yang tepat adalah model fixed effect.

b. Uji Hausman
Tabel 4.2 Hasil Uji Hausman

2 2
Xhitung P-value Xtabel(0,05:4) Keputusan

16,33 0,002607 9,49 Tolak Ho

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2

Dari hasil pengujian diperoleh nilai Xﬁitung sebesar 16,33 sedangkan nilai y2,,.; sebesar 9,49 serta nilai P-value
sebesar 0,002607. Hal ini menunjukkan bahwa Xizlitung > )((Za;k) dan P-value <« (0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa menolak H,, artinya persamaan regresi yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 4.3 Nilai Estimasi Parameter Model Regresi Fixed Effect Individual

Parameter Nilai
Kepadatan Penduduk B 0,192955
IPM B, -0,073166
Luas Tanaman Perkebunan Bs -0,059313
Kepemilikan Rumah Ba -0,409608
Sulawesi Utara 1Zr 88,08605
Sulawesi Tengah Vot 145,89453
Sulawesi Selatan Vae 99,81996
Sulawesi Tenggara Var 123,02755
Gorontalo Vst 97,54240
Sulawesi Barat Vet 117,58724

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2

Persamaan model regresi fixed effect individual untuk 6 provinsi di Pulau Sulawesi terhadap IKLH dengan hasil
estimasi parameter y pada Tabel 4.3 adalah sebagai berikut:

¥, = 88,08605D; + 145,89453D, + 99,81996D; + 123,02755D, + 97,54240D; + 117,58724D, +
0’192955X11t - 0,073166X21t - 0,059313){3”: - 0’409608X4lt

Tabel 4.4 Nilai Estimasi Parameter Model Regresi Fixed Effect Time

Parameter Nilai
Kepadatan Penduduk B -0,067702
IPM B, -0,020936
Luas Tanaman Perkebunan 5’3 0,001039
Kepemilikan Rumah s -0,267712
2011 &,1 103,330562
2012 Si‘z 101,388867
2013 Sis 100,119229
2014 81.14 101,232515
2015 81.‘5 102,032800
2016 81’,6 100,432922
2017 81’.7 101,750854
2018 &,s 102,500295
2019 81.19 102,960955
2020 Sl.'lo 104,606443

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2
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Model regresi fixed effect time untuk 6 Provinsi di Pulau Sulawesi terhadap IKLH periode 2011-2020 dengan
hasil estimasi parameter 8 dan & pada Tabel 4.4 adalah sebagai berikut:

7, = 103,330562D, + 101,388867D, + 100,119229D, + 101,232515D, + 102,032800D; + 100,432922D, +
101,750854D, + 102,500295D5 + 102,960955D, + 104,606443D,, — 0,067702X,;, — 0,020936X,;; —
0,001039Xs;, — 0,267712X ;s

2. Pemeriksaan Persamaan Regresi Data Panel
a. Uji Serentak (Uji F)

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Serentak

Model Regresi Fritung P-value Fiabe1(0,05;9;53) Keputusan
Fixed effect individual 4,5713 0,0031788 2,3894 Tolak Ho
Fixed effect time 12,8064 4,3889e-07 2,06201 Tolak Ho

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2

1

2)

Model fixed effect individual

Dari hasil pengujian diperoleh nilai Fy;.,,n, sebesar 4,5713 sedangkan nilai Fyqpe; Sebesar 2,3894 serta
nilai P-value sebesar 0,0031788. Hal ini menunjukkan bahwa Fy;ryng > Fo,v-1,n7-n-1) dan P-value < a
(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa menolak H, yang berarti paling tidak, ada satu variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (IKLH).

Model fixed effect time

Dari hasil pengujian diperoleh nilai Fy;;,,, sebesar 12.8064, sedangkan Fyqp,; sebesar 2.06201 dan nilai
P-value sebesar 4.3889e-07. Hal ini menunjukkan bahwa Fy;tyng > F@;r—1nr-n-1) dan P-value < a
(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa menolak H, yang berarti paling tidak, ada satu variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (IKLH).

a. Uji Parsial (Ujit)

1)

Model fixed effect individual
Hasil pengujian parsial efek individu disajikan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Parsial Model Fixed Effect Individual

Variabel thitung P-value Ltabel(0,025;50) Keterangan
Kepadatan Penduduk (X1) 0,8886 0,378493 2,3109 Tidak signifikan
IPM (X2) -0,1252 0,900856 2,3109 Tidak signifikan
Luas Perkebunan (X3) -3,0889 0,003276 2,3109 Signifikan
Kepemilikan Rumah (Xa) -1,4550 0,151923 2,3109 Tidak signifikan

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2

2)

Dari Tabel 4.6 diperoleh bahwa nilai ty,;¢,.ng variabel luas perkebunan (X3) sebesar -3,0889 dengan P-value
sebesar 0,0033. Hal ini menunjukkan bahwa nilai |thitung| > trabel (a/2;(NT-N—k) dan P-value < a sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel luas perkebunan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(IKLH).

Model fixed effect time

Dari Tabel 4.7 diperoleh bahwa nilai tp;,,,, g variabel kepadatan penduduk (X1) sebesar -6,0328 dengan P-
value sebesar 2,586e-07. Hal ini menunjukkan bahwa nilai |fmtung| > trabel (a/2;(NT-N-k) dan P-value <

o sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepadatan penduduk berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (IKLH).
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Tabel 4.7 Hasil Pengujian Parsial Model Fixed Effect Time

Variabel thitung P-value ttabel(0,025;50) Keterangan
Kepadatan Penduduk (X1) -6,0328 2,586e-07 2,3109 Signifikan
IPM (X2) -0,0686 0,9456 2,3109 Tidak signifikan
Luas Perkebunan (X3) -0,2981 0,7670 2,3109 Tidak signifikan
Kepemilikan Rumah (Xa) -1,3600 0,1805 2,3109 Tidak signifikan

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2

b. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk memilih model terbaik antara model Fixed effect
individual dan model fixed effect time.

Tabel 4.8 Koefisien Determinasi Fixed Effect Model

Koefisien Determinasi (R?) Nilai Koefisien
Model fixed effect individual 0,9987
Model fixed effect time 0,9982

Sumber: data diolah menggunakan software R 4.1.2

Pada Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi model fixed effect individual diperoleh sebesar
0,9987. Hal ini menunjukkan bahwa variasi dari variabel independen dapat menjelaskan variasi dari variabel
IKLH sebesar 99,87%, sedangkan 0,13% dijelaskan oleh varibel lain di luar model. Adapun nilai koefisien
determinasi model fixed effect time diperoleh sebesar 0,9982. Hal ini menunjukkan bahwa variasi dari variabel
independen dapat menjelaskan variasi dari variabel IKLH sebesar 99,82%, sedangkan 0,18% dijelaskan oleh
varibel lain di luar model. Oleh karena itu, berdasarkan nilai koefisien determinasi tertinggi dapat disimpulkan
bahwa model terbaik adalah model fixed effect individual.

3. Uji Asumsi Model Regresi Data panel Terbaik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
Model regresi data panel dapat dikatakan baik digunakan jika memenuhi uji asumsi klasik. Dari hasil pengujian
diperoleh bahwa model regresi data panel dengan menggunakan pendekatan fixed effect model efek individu memenuhi
semua kriteria uji asumsi klasik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model ini baik untuk digunakan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh bahwa karakteristik IKLH dari 6 provinsi di pulau Sulawesi
pada tahun 2011-2015 cenderung mengalami penurunan. Namun, pada tahun 2016-2020 mulai mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya. Nilai IKLH terendah berada di provinsi Sulawesi Selatan yaitu pada tahun 2011 sebesar 63,54
dan nilai IKLH tertinggi berada di provinsi Sulawesi Tengah yaitu pada tahun 2011 sebesar 81,14. Model regresi data
panel terbaik yang dipilih untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap IKLH adalah model fixed effect
individual. Dari model yang diperoleh dapat diketahui bahwa secara parsial, variabel luas tanaman perkebunan (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Provinsi di Pulau Sulawesi tahun 2011-
2020. Adapun persamaan regresi data panel model fixed effect individual adalah sebagai berikut:

¥, = 88,08605D; + 145,89453D, + 99,81996D; + 123,02755D, + 97,54240D; + 117,58724D, +
0,192955X,;, — 0,073166X,; — 0,059313X5;, — 0,409608X
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